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Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan suatu model pembelajaran PAKAR dalam 
mengkonstruksi karakter kemampuan penalaran matematis peserta didik. Penelitian ini berupaya 
menghasilkan rumusan pengembangan model pembelajaran PAKAR (Proyek, Aktif, 
Kolaboratif, Analitik, dan Realistis) yang meliputi: pengertian, prinsip dan karakteristik, 
langkah-langkah penerapan, bahan ajar dan instrumen, serta hasil implementasinya dalam 
mengkonstruksi kemampuan penalaran matematis peserta didik. Terbentuknya kemampuan 
penalaran matematis pada peserta didik menunjukkan mereka telah memahami, berkemampuan 
menyelasaikan masalah, menghargai pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari yang 
bersifat realistis melalui penerapan model pembelajaran.  Penelitian ini dikembangkan dalam 
empat tahap, yaitu: pendefinisian;  perancangan; pengembangan; dan penyebaran. Penelitian ini 
menggunakan metode kepustakaan dan eksperimen. Hasil penelitian tahap pendefinisian 
diperoleh: (1) Pembelajaran PAKAR merupakan model pembelajaran inovatif yang 
mengarahkan peserta didik secara kolaboratif untuk aktif menyelesaikan proyek masalah 
realistis sebagai konteks, melakukan analitik sehingga menghasilkan suatu produk. Produk yang 
dihasilkan mengarahkan peserta didik mengimplementasikan dalam berbagai konteks kehidupan 
nyata. (2) Model pembelajaran PAKAR tersusun dalam tiga tahapan, yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Langkah-langkah model pembelajaran PAKAR diuraikan sebagai 
berikut: (a) menyusun proyek masalah yang bersifat realistis; (b) membimbing peserta didik 
dalam penyelesaian proyek masalah realistis; (c) mengarahkan peserta didik secara kelompok 
untuk berkolaborasi membahas proyek masalah realistis; (d) mengatur kondisi kelas yang 
mengantarkan peserta didik aktif belajar; (e) memfasilitasi peserta didik dalam presentasi hasil 
kerja kelompok; dan (f) mengevaluasi kinerja dan produk yang dihasilkan peserta didik. (3) 
bahan ajar dan instrumen keliling dan luas lingkaran melalui pembelajaran PAKAR dinyatakan 
memenuhi syarat validitas sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran. (4) Hasil 
penerapannya menunjukkan bahwa pembelajaran PAKAR dapat mengkonstruksi kemampuan 
penalaran matematis peserta didik. Kemampuan penalaran matematis peserta didik melalui 
pembelajaran PAKAR dalam kualifikasi baik, dan peningkatannya dalam kategori sedang.   
 
Kata Kunci: Konsepsi Model Pembelajaran PAKAR, Bahan ajar dan Instrumen Kemampuan 
Penalaran Matematis Peserta Didik.  
 
 
PENDAHULUAN   
Proses pembelajaran di Indonesia saat ini diterapkan dengan memanfaatkan model-
model pembelajaran yang telah dirumuskan oleh para ahli sebelumnya. Penerapan model-
model  pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan keterampilan guru, kualitas 
pembelajaran, dan kualitas peserta didik sesuai tujuan pembelajaran. Tugas guru dalam 
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mencapai tujuan pembelajaran sesuai UU No 20 tahun 2003 yaitu merencanakan, 
melaksanakan, dan menilai hasil pembelajaran. Menunjang pelaksanaan tugas tersebut 
dituntut adanya kompetensi profesionalisme guru sesuai bidang keahliannya, termasuk guru 
pendidikan matematika. Menurut Hosnan (2014: 19), peningkatan kualitas hasil belajar 
peserta didik amat tergantung pada kemampuan guru untuk mengembangkan kreativitasnya. 
Kreativitas adalah kemampuan guru untuk memunculkan ide-ide baru dan menarik, apakah 
itu berupa pemecahan suatu masalah, suatu metode atau alat, suatu objek atau bentuk 
artistik yang baru, dan lainnya. Seiring dengan itu, Ayan (Hosnan, 2014: 22) 
mengungkapkan empat dasar pembentuk daya kreativitas seseorang, yakni: keingintahuan 
(curiocity), keterbukaan (openness), keberanian (risk), dan energi (energy).  
Mengatasi rendahnya kualitas hasil belajar dan rendahnya kreativitas guru dalam 
pembelajaran dikembangkan suatu model pembelajaran PAKAR yang dapat memberikan 
pengetahuan, pemahaman dan implementasinya bagi guru, terutama guru matematika dalam 
meningkatkan kualitas diri, pembelajaran dan kualitas belajar peserta didiknya.  Kaitannya 
dengan pembelajaran matematika, diperlukan penalaran matematis guna memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. Penalaran matematis membutuhkan  tahapan berpikir yang 
logis dan sistematis.  Proses berpikir matematis merupakan suatu kejadian yang dialami 
seseorang ketika menerima respon sehingga menghasilkan kemampuan untuk 
menghubung-hubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lainnya secara matematis untuk 
memecahkan permasalahan sehingga menghasilkan ide-ide atau gagasan, pemecahan 
masalah secara logis dan sistimatis pula. Kondisi ini sesuai yang dikemukan Nurahman 
(2011) bahwa penalaran matematika adalah salah satu proses berpikir yang dilakukan 
dengan cara menarik suatu kesimpulan. Mencapai kemampuan penalaran matematis 
guna menghasilkan ide-ide atau gagasan,  pemecahan masalah secara logis dan 
sistimatis dibutuhkan stimulus yang dapat merangsang setiap peserta didik untuk 
memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya, baik secara individu maupun kelompok. 
Terbentuknya kemampuan penalaran matematis pada peserta didik menunjukkan 
mereka telah memahami,  berkemampuan menyelasaikan masalah, menghargai 
pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat realistis.   
 Pengajaran matematika di samping mentransfer  materinya sesuai tuntutan 
kurikulum,  juga disertai pemberian makna terhadap konsep matematika  agar peserta 
didik dapat menggunakan kemampuan dirinya secara luas dan menyenangkan, serta 
menimbulkan kemampuan penalaran matematis. Hal ini  mendorong dikembangkannya  
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model pembelajaran yang dapat menciptakan situasi aktif dan kolaboratif dalam 
membahas masalah yang bersifat realistis dan disebut sebagai model pembelajaran 
PAKAR. Pengembangan model pembelajaran PAKAR dimaksudkan untuk 
mengkonstruksi kemampuan penalaran matematis peserta didik.    
Pengembangan model pembelajaran proyek, aktif, kolaboratif, analitik dan realistis 
yang disingkat (PAKAR) sebagai suatu bentuk kreativitas dalam berupaya menemukan 
pengertian, karakteristik, prinsip-prinsip, manfaat, langkah-langkah penerapan, bahan 
ajar dan instrumen, serta hasil implementasi model pembelajaran PAKAR dalam 
mengkonstruksi kemampuan penalaran matematis peserta didik.  Model pembelajaran 
yang berawal dari proyek masalah untuk menimbulkan sikap positif peserta didik terhadap 
matematika dengan cara mengaitkan materi matematika yang diajarkan dengan situasi 
nyata, menyenangkan, dan mudah dipahami. Memperhatikan uraian di atas, penulis 
mengajukan sebuah studi tentang “Pengembangan Model Pembelajaran  PAKAR dalam 
Mengkonstruksi Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik”. Masalah penelitian ini 
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan “bagaimana pengembangan model pembelajaran 
PAKAR dalam mengkonstruksi kemampuan penalaran matematis peserta didik?”  
Tujuan utama penelitian  ini adalah menghasilkan model pembelajaran PAKAR,  bahan 
ajar matematika dan instrumen tes penalaran matematis untuk mengkonstruksi 
kemampuan penalaran matematis peserta didik.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian pengembangan (Research and development) adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
penerapan produk tersebut. Prosedur penelitian ini menggunakan metode penelitian 
pengembangan yang dimodifikasi dari model pengembangan Sukmadinata, dkk (2006), 
terdiri atas  empat tahap, yaitu: tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan dan 
penyebaran.   (1) Tahap Pendefinisian, meliputi: kajian literatur dalam rangka elaborasi 
pengembangan model pembelajaran PAKAR, dan perumusan konsepsi model 
pembelajaran PAKAR dalam pembelajaran matematika. (2) Tahap Perancangan, 
meliputi: penyusunan konsepsi model pembelajaran PAKAR, penyusunan bahan ajar 
dan instrumen kemampuan penalaran matematis, dan penyusunan rubrik penilain 
penerapan model pembelajaran dan penilaian hasil kemampuan penalaran matematis. 
(3) Tahap Pengembangan, meliputi: triangulasi konsepsi hasil perumusan model 
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pembelajaran PAKAR, rumusan bahan ajar dan instrumen kemampuan penalaran 
matematis serta rubrik penilaiannya. (4) Tahap Penyebaran, meliputi: uji produk, 
analisis hasil penerapan produk, dan penyusunan rekomendasi tindak lanjut. Indikator 
capaian secara terukur penelitian ini meliputi: (1) Tersusunnya konsepsi model 
pembelajaran PAKAR, meliputi: pengertian, karakteristik, prinsip-prinsip, manfaat, 
langkah-langkah penerapan model pembelajaran PAKAR (Proyek, Aktif, Kolaboratif, 
Analitik dan Realistis), serta kelebihan dan kekurangannya, dan (2) Tersusunnya bahan 
ajar dan instumen yang memenuhi syarat sebagai alat ukur untuk diterapkan dalam 
pembelajaran matematika dan mengukur kemampuan penalaran matematis peserta didik 
yang relevan dengan model pembelajaran PAKAR.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Definisi dan Langkah-langkah Model Pembelajaran PAKAR  
Konsepsional Model Pembelajaran (Proyek, Aktif, Kolaboratif, Analitik, dan 
Realistis) disingkat model pembelajaran PAKAR dikembangkan dengan mengelaborasi 
langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran aktif dan kolaboratif, 
serta pendekatan analitik dan realistis. Elaborasi model dan pendekatan pembelajaran 
tersebut dengan memperhatikan langkah-langkah dominan untuk dijadikan panduan 
bagi peserta didik menyelesaikan proyek masalah secara aktif berdasarkan petunjuk 
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah dipersiapkan guru untuk dibahas secara 
kolaboratif berdasarkan LKPD. Peserta didik bekerja dengan masalah nyata (realistis) 
untuk dapat menghasilkan suatu produk.  
Pembelajaran PAKAR (Proyek, Aktif, Kolaboratif, Analitik, dan Realistis) 
merupakan model pembelajaran inovatif yang mengarahkan peserta didik secara 
kolaboratif untuk aktif menyelesaikan proyek masalah realistis sebagai konteks, 
melakukan analitik sehingga menghasilkan suatu produk. Produk yang dihasilkan 
mengarahkan peserta didik mengimplementasikan dalam berbagai konteks kehidupan 
nyata. Pembelajaran PAKAR tersusun dalam tiga tahapan, yaitu: tahapan perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi yang penerapannya melalui langkah-langkah berikut: (1) 
Menyusun proyek masalah yang bersifat realistis (otentik); (2) Membimbing 
penyelesaian proyek masalah; (3) Mengarahkan kolaborasi peserta didik dalam 
membahas proyek masalah; (4) Mengatur kondisi kelas yang mengantarkan peserta 
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didik aktif belajar; (5) Memfasilitasi peserta didik dalam presentasi hasil kerja 
kelompok; dan (6) Mengevaluasi kinerja dan produk yang dihasilkan peserta didik.  
Langkah-langkah model pembelajaran PAKAR dapat diuraikan sebagai berikut.  
1. Penyusunan Proyek Masalah yang Bersifat Realistis 
Penyusunan proyek masalah yang bersifat realistis dilakukan oleh guru dengan 
menelaah materi pelajaran berdasarkan kurikulum, kompetensi dasar, dan indikator 
ketercapaian tujuan pembelajaran.  Proyek masalah tersebut disusun dalam bentuk 
lembar kerja peserta didik (LKPD) dikemas agar mengarahkan peserta didik secara 
kolaboratif melakukan kegiatan analisis dan analitik untuk menghasilkan produk. Selain 
menyiapkan proyek masalah, guru juga menyiapkan perangkat pembelajaran, meliputi: 
bahan ajar, buku sumber, alat dan bahan yang dibutuhkan, rubrik penilaian kinerja, 
penilain produk, penilaian sikap, dan instrumen penilaian hasil belajar siswa, dan daftar 
pembagian kelompok peserta didik. 
2. Membimbing penyelesaian proyek masalah 
Membimbing penyelesaian proyek masalah merupakan suatu tahapan 
pelaksanaan pembelajaran. Tahapan ini guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator 
bagi peserta didik dalam menyelesaikan proyek masalah realistis yang telah disiapkan 
guru melalui LKPD.  Tahapan ini guru diharapkan dapat memperhatikan aktivitas 
peserta didik dalam berkolaborasi kelompok, serta sesekali menjawab atau memberikan 
penjelasan sesuai yang dibutuhkan kelompok.  
3. Mengarahkan kolaborasi peserta didik dalam membahas proyek masalah.  
Apabila peserta didik secara kelompok telah menyelesaikan proyek masalahnya, 
pada tahap pelaksanaan ini guru juga mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi 
secara kolaboratif membahas konsep dan aplikasi konsep yang dipelajarinya dalam 
kaitannya dengan permasalahan dunia nyata. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat 
penguasaan peserta didik terhadap konsep yang dipelajari dalam kehidupan nyata.  
4. Memfasilitasi peserta didik dalam presentasi hasil kerja kelompok.  
Produk dan konsep implementasi yang dihasilkan oleh peserta didik secara kelompok 
pada langkah ke-tiga, guru memfasilitasi setiap kelompok kolaboratif untuk 
mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok dalam diskusi kelas.  Pada langkah ini, 
guru juga diharapkan dapat memberikan penguatan terhadap pertanyaan ataupun 
penjelasan peserta didik untuk menjawab pertanyaan kelompok lain. Pemberian makna 
terhadap konsep yang dikembangkan peserta didik merupakan suatu unsur penting 
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untuk memperkuat pemahaman peserta didik terhadap konsep atau materi yang 
dipelajari dan aplikasinya dalam kehidupan nyata atau bidang ilmu lainnya. Pemberian 
makna suatu konsep sebagai rangkuman pengetahuan bagi guru dan peserta didik 
terhadap konsep yang dipelajarinya.   
5. Mengatur kondisi kelas yang mengantarkan peserta didik aktif belajar     
Pembelajaran dengan menyiapkan proyek masalah yang bersifat realistis, dan 
pelaksanaanya berpusat pada peserta didik, mengantarkan terjadinya interaksi antar 
peserta didik, peserta didik dengan materi pelajaran dan peserta didik dengan fasilitatot 
atau guru.  Interaksi aktif peserta didik tersebut tentunya melibatkan intelektual, 
emosional dan keterampilan dalam mengolah berbagai informasi, sehingga dapat 
menghasilkan suatu produk yang berkualitas. Terciptanya pembelajaran aktif, 
diperlukan pengaturan kondisi kelas yang memungkinkan terjadinya interaksi aktif antar 
peserta didik, peserta didik dengan materi pelajaran, dan peserta didik dengan fasilitator.          
6. Mengevaluasi kinerja dan produk yang dihasilkan peserta didik 
Tahapan evaluasi bagi setiap guru dalam pembelajaran merupakan unsur penting 
untuk mengetahui kinerja peserta didik dalam kegiatan kolaborasi kelompok dan 
menghasilkan produk baru. Evaluasi kinerja dilakukan guru selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung dan evaluasi produk dimaksudkan untuk menilai produk 
yang dihasilkan peserta didik. Evaluasi kinerja dan produk dilakukan melalui rubrik 
yang telah disiapkan guru dalam tahapan perencanaan.  
Prinsip dan Karakteristik Model Pembelajaran PAKAR 
Penerapan model pembelajaran proyek, aktif, kolaboratif, analitik dan realistis 
(PAKAR) diharapkan mendorong tumbuhnya petensi kreativitas, kemandirian, 
tanggungjawab, kepercayaan diri, berpikir kritis dan analitis. Fokus pembelajaran 
terletak pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan 
peserta didik dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna 
yang lain, memberi kesempatan kepada peserta didik bekerja secara otonom 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya menghasilkan 
produk nyata. 
Pembelajaran PAKAR yang dikembangkan menggunakan proyek masalah 
realistis, dimana para peserta didik berperan aktif untuk melakukan investigasi, 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, mempresentasikan, dan membuat 
dokumen laporan. Model pembelajaran PAKAR dirancang untuk digunakan pada 
Karman La Nani, Yahya Hairun, Ardiana & Ahmad Afandi
 
 Pengembangan Model … 
7 
 
permasalahan kompleks dalam melakukan investigasi masalah realistis berpotensi amat 
besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa.  
Melalui pembelajaran PAKAR, peserta didik secara individu diharapkan menjadi aktif 
dalam belajar, dapat berkolaborasi pengetahuan dengan sejawatnya, guru maupun 
sumber lainnya untuk melakukan pendekatan analitik terhadap konteks masalah yang 
dipelajarinya dan menyimpulkan secara realistis. Hal ini relevan dengan karakteristik 
aktivitas yang dikembangkan oleh Sentyasa (2006) bahwa karakteristik aktivitas adalah 
siswa melakukan investigasi kelompok secara kolaboratif.  
Bahan Ajar, LKPD dan Instrumen Kemampuan Penalaran Matematis    
Adapun kisi-kisi dan indikator bahan ajar, LKPD  dan instrumen kemampuan 
penalaran matematis sebagaimana diuraikan pada Tabel 1, Tabel 2 di bawah ini.  
Tabel 1. Kisi-Kisi Bahan Ajar Pembelajaran PAKAR 





Pengertian lingkaran, titik pusat, 
titik deametral, jari-jari, tali 
busur, busur, diameter, apotema, 
juring, tembereng, dan cakram 





 Menentukan  nilai   (phi) Nilai   (phi)  
Menghitung Keliling 
Lingkaran 
Menemukan  rumus keliling 
lingkaran 
Keliling Lingkaran 
 Menghitung keliling lingkaran 
Menghitung Luas 
Lingkaran 
Menemukan rumus luas lingkaran Luas Lingkaran 
Menghitung luas lingkaran 
 
Mengaplikasikan 
Keliling dan Luas 
Lingkaran 
Memecahkan masalah yang 






Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pembelajaran PAKAR 
Materi Sub Materi  Indikator Proyek  Masalah 
Lingkaran Definisi lingkaran, Unsur-
unsur lingkaran, Keliling 
dan luas lingkaran aplikasi 
lingkaran dalam kehidupan 
nyata 
Memahami pengertian 
lingkaran, titik pusat, titik 
deametral, jari-jari, tali busur, 
busur, ,diameter, apotema, 
juring, tembereng, dan 




Keliling Lingkaran Menemukan nilai   (dibaca” 
phi) dan menemukan rumus 




Luas Lingkaran menemukan rumus luas 
lingkaran dan menghitung 





Karman La Nani, Yahya Hairun, Ardiana & Ahmad Afandi
 
 Pengembangan Model … 
8 
 
Tabel 3. Kisi-Kisi dan Indikator Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 













persamaan garis lurus 
(penalaran analogi) 
Perhatikan gambar dibawah ini 
 
 
Kedudukan tali busur CD dan diameter AB pada 
gambar diatas serupa dengan kedudukan antara 
garis yang mempunyai persamaan        
dengan persamaan  
a.        
b.         
c.          
d.          
Tuliskan konsep keserupaan kedudukan garis-garis 
tersebut! 
Hubungan sudut pusat 
dan luas juring 
Lingkaran 
Menggunakan aturan 
sudut pusat, luas 
tembereng dan luas 
juring yang telah 
disepakati dalam 
menyelesaikan masalah 




 panjang DO = 
3 cm, panjang EF 
=16 cm dan keliling 
lingkaran = 31,4 cm 
dengan   
       . Tentukan 
luas daerah yang 
diarsir! Tuliskan 
rumus atau aturan 





mengenai bentuk umum 
luas lingkaran 
berdasarkan data yang 
diberikan (generalisasi) 
Tersedialah sejumlah lingkaran dengan jari-jari 2 
cm. Lingkaran-lingkarran tersebut disusun dan 
dipasang batang korek api disekelilingnya 
membentuk pola seperti pada gambar dibawah  ini. 
Kemudian pola diteruskan sampai pola ke-n. Isilah 
titik-titik di bawah ini! 
Banyaknya batang korek api: 
Luas daerah yang dibatasi batang korek api 
dan diluar lingkaran: 
 
a. Hitung banyaknya batang korek api pada pola 
ke-7 dan pola ke-n? 
b. Hitung luas daerah yang dibatasi korek api dan 
di luar lingkaran pada pola ke-n? 
Konsep apa yang terbentuk dari pola banyaknya 
batang korek api? Mengapa? 
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Hasil Validasi Bahan Ajar dan Instrumen Kemampuan Penalaran Matematis   
Bahan ajar pembelajaran PAKAR dan instrumen kemampuan penalaran 
matematis sebelum diterapkan divalidasi untuk mengetahui kesesuaiannya dengan 
tujuan  pembelajaran dan sifat kompetensi penalaran matematis yang diteliti.  Terdapat 
beberapa perbaikan dan penambahan kata sebagai penyusun konsep bahan ajar 
penelitian ini. Perbaikannya meliputi: perubahan topik masalah, perbaikan kata, 
penambahan kalimat, mengurangi jumlah pertanyaan-pertanyaan, dan mengurangi 
jumlah materi untuk disesuaikan dengan ketersediaan waktu. Perbaikan-perbaikan 
tersebut secara konsep tidak mengubah makna substansial bahan ajar, melainkan 
mengarahkan bahan ajar menjadi semakin jelas dan mudah dipahami bagi peserta didik.  
 Validitas bahan ajar keliling dan luas lingkaran yang disusun berbasis proyek 
masalah oleh para penimbang digunakan statistik uji Q-Cochran  menunjukkan bahwa 
bahan ajar memenuhi syarat validitas dan dapat diterapkan dalam pembelajaran 
matematika. Hasil uji validitas instrumen kemampuan penalaran matematis diperoleh 
nilai Cochran’s  Q = 3,467 dengan Asymp.Sig 0,327 lebih besar dari taraf signifikansi α 
= 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 10 butir instrumen kemampuan penalaran matematis 
dinilai seragam oleh para validator. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen kemampuan 
penalaran matematis dinyatakan memenuhi syarat validitas sebagai instrumen 
penelitian.  
Hasil Penerapan Model Pembelajaran PAKAR 
Mengetahui pengaruh model pembelajaran PAKAR dalam mengkonstruksi 
kemampuan penalaran matematis peserta didik dilaksanakan pada siswa kelas III SMP 
Negeri 15 Halmahera Selatan yang berjumlah 25 orang. Penerapan model pembelajaran 
PAKAR berlangsung dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas materi 
keliling lingkaran dan pengembangannya, serta pertemuan kedua membahas tentang 
luas lingkaran dan pengembangannya. Pencapaian dan peningkatan kemampuan 
penalaran matematis peserta didik sesudah penerapan model pembelajaran PAKAR 
sebagai berikut: (1) Pencapaian kemampuan penalaran matematis peserta didik setelah 
penerapan model pembelajaran PAKAR berturut-turut adalah 11 dan 29, dengan skor 
rata-rata sebesar 22,32 dari SMI 30. Pencapaian ini menggambarkan bahwa kemampuan 
penalaran matematis siswa pada materi keliling dan luas lingkaran setelah diterapkan 
model pembelajaran PAKAR mencapai 74,40 % dalam kategori sedang; (2) 
Peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik melalui model 
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pembelajaran PAKAR dapat dijelaskan bahwa, terdapat: 2 siswa (8%) dalam 
peningkatan rendah, 13 siswa (52%) dalam peningkatan sedang, dan 10 siswa (40%) 
dalam kualifikasi peningkatan tinggi. Secara keseluruhan, peningkatan kemampuan 
penalaran matematis peserta didik dalam mempelajari keliling dan luas lingkaran 
mencapai 0,66 atau dalam kualifikasi peningkatan sedang; dan (3) Hasil uji perbedaan 
rata-rata pretes dan postes pada db 48 diperoleh thitung = 12,208 dengan nilai signifikansi 
0,000 lebih kecil dari α=0,05, menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi keliling dan luas lingkaran 
antara sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran PAKAR. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PAKAR dapat meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis peserta didik.  
 
Simpulan   
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas,  maka 
pengembangan model pembelajaran PAKAR, bahan ajar keliling dan luas lingkaran 
berbasis proyek masalah realistis dan instrumen penelitian untuk mengukur peningkatan 
kemampuan penalaran matematis peserta didik dapat ditarik beberapa kesimpulan 
berikut:  
1. Model pembelajaran PAKAR (Proyek, Aktif, Kolaboratif, Analitik, dan Realistis) 
merupakan model pembelajaran inovatif yang mengarahkan peserta didik secara 
kolaboratif untuk aktif menyelesaikan proyek masalah realistis sebagai konteks, 
melakukan analitik sehingga menghasilkan suatu produk. Pembelajaran PAKAR 
tersusun dalam tiga tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: (a) penyusunan proyek masalah yang bersifat 
realistis; (b) membimbing penyelesaian proyek masalah; (c) mengarahkan kolaborasi 
peserta didik dalam membahas proyek masalah; (d) memfasilitasi peserta didik 
dalam presentasi hasil kerja kelompok; dan (e) mengevaluasi kinerja dan produk 
yang dihasilkan peserta didik.   
2. Mengembangkan bahan ajar, lembar kerja peserta didik dan instrumen kemampuan 
penalaran matematis yang berkualitas untuk dapat menghasilkan dan mengukur 
peningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam pembelajaran 
matematika adalah yang memenuhi syarat validitas, reliabilitas, memiliki tingkat 
kesukaran yang baik, dan memiliki daya pembeda yang kuat. Hasil validasi ahli 
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menunjukkan bahwa bahan ajar keliling dan luas lingkaran, lembar kerja peserta 
didik (LKPD) dan instrumen kemampuan penalaran matematis dinyatakan telah 
memenuhi syarat validitas.  
3. Pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa pada materi keliling dan luas 
lingkaran sebelum sebesar 28,13% dalam kategori rendah dan setelah diterapkan 
model pembelajaran PAKAR mencapai 74,40% dalam kategori sedang. Peningkatan 
kemampuan penalaran matematis peserta didik melalui model pembelajaran PAKAR 
mencapai 0,66 dalam kualifikasi peningkatan sedang. Peningkatan ditunjukkan juga 
adanya perbedaan yang signifikan kemampuan penalaran matematis peserta didik 
antara sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran PAKAR.  
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